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Dalam rangka usaha pangendalian pelaksanaan proses produksi atau

pelaksanaan proyeknya, biasanya perusahaan pemegang proyek mempunyai

beberapa masalah yang akan selalu muncul. Salah satu problem tersebut yaitu

apakah perusahaan pemegang proyek dapat menyelesaikan proyek yang sesuai

dengan waktu dan biaya yang telah ditetapkan.

Untuk menyelesaikan problem tersebut dapat digunakan metode

lintasan kritis sebagai solusinya. Metode jalur kritis merupakan salah satu teknik

yang sekarang banyak dipakai oleh banyak perusahaan dan sangat membantu

dalam perencanaan, pengawasan dan penjadwalan dengan menggunakan analisa

jaringan kerja. Dalam metode analisis jalur kritis, kita berusaha menggambarkan

jalur-jalur jaringan aliran proses produksi dalam bentuk suatu diagram jalur

kegiatan proses produksi yang sering disebut dengan analisa jaringan kerja.

Dengan penggambaran analisis jaringan kerja meke manajemen akan mampu

memperoleh logika ketergantungan atau logika kegiatan proses produksi.

Disamping itu dengan analisa jaringan kerja akan dapat diketahui jalur kritisnya.

Jalur kritis yaitu jalur yang memiliki rangkaian konponen-konponen kegiatan

dengan total jumlah waktu terlama dan menunjukkan kurun waktu penyrlrsaian

proyek tercepat. Makna penting dari lintasan kritis untuk pelaksana proyek adalah

untuk mengetahui kegiatan yang memiliki tingkat kepekaan tinggi atas

keterlambatan penyelesaian pekerjaan atau dering disebut kegiatan kritis. Apabila

kegiatan kritis mengalami keterlambatan penyelesaian maka akan memperlambat

jalannya proyek secara keseluruhan meskipun kegiatan lain tidak mengalami

keterlambatan.



Dengan melihat hal tersebut, maka penulis mengajkan judul

"Penerapan Metode Lintasan Kritis untuk Perencanaan dan Pengendalian

Proyek Pembangunan Pertokoan Dua Lantai di Eks Stasiun Kereta Api

Magelang Pasar, Magelang".

1,2 Rumusan Masalah

Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk memenuhi pelaksanaan

proyeknya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaannya

perusahaan konstruksi membutuhkan adanya perencanaan mengenai waktu

kegiatan dan biaya yang dikeluarkan selama proyek berlangsung agar dapat
memperkirakan waktu penyelesaian proyek dan biaya yang akan dikeluarkan

dalam proyek. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dianalisis terhadap

perencanaan dan pengendalian proyek. Adapun masalahnya adalah:

a) Bagaimana cara yang digunakan untuk mengetahui waktu kritis dalam

penyelesaian proyek dan faktor-faktor yang menentukan waktu kritis

dalam pelaksanaan proyek tersebut.

b) Apakah dengan diterapkannya metode jalur kritis dalam pembangunan

proyek tersebut, perusahaan memperoleh efisiensi dalam penggunan

sumber daya.



1.3 Batasan Usaha

Untuk mengliindari penyimpangan penafsiran pada perumusan masalah di atas,

penulis memfokuskan pada objek yang dipilih, maka perlu dibuat batasan masalah

sebagai berikut:

1. Proyek yang diteliti adalah proyek pembangunan pertokoan dua lantai

2. Pembahasan ini tidak mengenai teknik konstruksi

3. Pembahasan hanya meliputi penjadwalan proyek yang berkaitan dengan

waktu lamanya penerjaan proyek, dan jumlah tenaga kerja yang

dibutuhkan dan biaya yang dikeluarkan selama proyek berlangsung.

1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui efisiensi penggunaan sumber daya dengan

diterapkannya metode lintasan kritis.

2. Untuk mengetahui waktu kritis yang digunakan dalam menyelesaikan

proyek tersebut.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menentukan waktu kritis

pelaksanaan proyek.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis

Dapat menambah wawasan dan kemampuan terhadap ilmu pengetahuan serta

dapat melatih berfikir ilmiah dan kreatif dengan jalan mencoba untuk



membahas serta menganalisa data yang diperoleh, sehingga diharapkan dapat

membantumenyelesaikan masalah bila bekerja pada suatu perusahaan.

2. Bagi perusahaan

Sebagai salah satu pertimbangan bagi pelaksana proyek dalam mengambil

keputusan dalam menentukan jadwal pelaksanaan proyek.

3. Bagi khasanah ilmu pengetahuan

Dapat membantu dan memperdalam ilmu pengetahuan sehingga dapat

berguna untuk masa mendatang.


